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Abstrak 

Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika 

lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa yang dipelajarinya, bukan 

‘mengetahui’-nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka 

pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangkan panjang. Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan (action research) sebanyak dua putaran. Setian putaran terdiri dari empat tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan 

pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini adalah siswa kelas IX-A SMP Negeri 27 Bandung. Data yang diperoleh berupa 

hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar.Simpulan dari penelitian ini adalah metode belajar aktif model 
pengajaran terarah dapat berpengaruh positif terhadap minat belajar Siswa. 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial, metode belajar aktif model pengajaran terarah 

 

Abstract 

There is a tendency in today's education to return to the idea that children will learn better if the environment is created naturally. 

Learning will be more meaningful if children "experience" themselves what they learn, not 'know' it. Target-oriented learning of 

material mastery proves successful in short-term 'remember' competitions, but fails to equip children in solving long life problems. 

This research uses action research as much as two rounds. The lap set consists of four stages: design, activity and observation, 

reflection, and refission. Target of this research is student of class IX-A SMP Negeri 27 Bandung. The data obtained in the form of 

formative test results, observation sheet of teaching and learning activities. The conclusion of this study is the active learning method 

of directional teaching model can have a positive effect on the interest of students of Class IX-A SMP Negeri 27 Bandung, and this 
learning model can be used as one IPS learning alternative. 
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Pendahuluan  

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. 

Daya serap anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada 

yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Cepat lambatnya penerimaan anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang 

bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai. 

Terhadap perbedaan daya serap anak didik sebagaimana tersebut di atas, memerlukan strategi pengajaran yang 

tepat. Metodelah salah satu jawabannya. Untuk sekelompok anak didik boleh jadi mereka mudah menyerap bahan 

pelajaran bila guru menggunakan metode tanya jawab, tetapi untuk sekelompok anak didik yang lain mereka lebih mudah 

menyerap bahan pelajaran bila guru menggunakan metode demonstrasi atau eksperimen.  

Karena itu dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Roestiyah, N.K. (1989: 1), guru harus memiliki strategi 

agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk 

memiliki strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan 

demikian, metode mengajar adalah stategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 

Ada kecenderungan dalam dunia pendidikan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar 

lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak “mengalami” sendiri apa 

yang dipelajarinya, bukan ‘mengetahui’-nya. Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil 

dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 

kehidupan jangkan panjang. Dan, itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita! Pendekatan kontekkstual (contextual 

teaching learning/CTL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang dari karakteristiknya memenuhi harapan itu. Sekarang 

ini pengajaran kontekstual menjadi tumpuan harapan para ahli pendidikan dan pengajaran dalam upaya 

‘menghidupkan’kelas secara maksimal. Kelas yang ‘hidup’ diharapkan dapat mengimbangi perubahan yang terjadi di 

luar sekolah yang sedemikian cepat. 

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan 

informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan 

pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang 

langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif. 

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas. 

Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. 

Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering meninggalkan tempat 

duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving about dan thinking aloud)  

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan 

tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni 

menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, 

dan mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. 

Setiap akan mengajar, guru perlu membuat persiapan mengajar dalam rangka melaksanakan sebagian dari 

rencana bulanan dan rencana tahunan. Dalam persiapan itu sudah terkandung tentang, tujuan mengajar, pokok yang akan 

diajarkan, metode mengajar, bahan pelajaran, alat peraga dan teknik evaluasi yang digunakan. Karena itu setiap guru 

harus memahami benar tentang tujuan mengajar, secara khusus memilih dan menentukan metode mengajar sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga, cara membuat tes dan 

menggunakannya, dan pengetahuan tentang alat-alat evalasi. 

Sementara itu teknologi pembelajaran adalah salah satu dari aspek tersebut yang cenderung diabaikan oleh 

beberapa pelaku pendidikan, terutama bagi mereka yang menganggap bahwa sumber daya manusia pendidikan, sarana 

dan prasarana pendidikanlah yang terpenting. Padahal kalau dikaji lebih lanjut, setiap pembelajaran pada semua tingkat 

pendidikan baik formal maupun non formal apalagi tingkat Sekolah Dasar, haruslah berpusat pada kebutuhan 

perkembangan anak sebagai calon individu yang unik, sebagai makhluk sosial, dan sebagai calon manusia Indonesia. 

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru senantiasa memanfaatkan teknologi 

pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran struktural dalam penyampaian materi dan mudah diserap peserta didik 

atau siswa berbeda. 

Khususnya dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, agar siswa dapat memahami materi yang disampaikan 

guru dengan baik, maka proses pembelajaran kontektual, guru akan memulai membuka pelajaran dengan menyampaikan 

kata kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan memberikan soal-soal kepada siswa.  

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan 

masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu 

teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kolaboratif, dimana peneliti bekerja sama dengan 

guru kelas. Tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. 

Dalam kegiatan ini, semua yang tergabung dalam penelitain ni terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 

Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) 

menyatakan bahwa model penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus 
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meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan 

kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan tabel kriteria deskriptif  prosentase, yang  dikelompokkan dalam 5 

kategori, yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang sebagai berikut: 
Tabel 1. Klasifikasi Kategori Tingkatan dan Prosentase 

 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskripsi Siklus I. 

1. Perencanaan. 

Untuk melakukan penelitian pada siklus I ini peneliti beserta guru pengajar merencanakan tindakan yang 

meliputi : 

a. Membuat silabus materi pembelajaran  

b. Membuat rancangan program pengajaran yang diperuntukkan untuk pengajaran pada kelompok besar.  Rancangan 

program yang dibuat  digunakan untuk pengajaran  2 x 40 menit yang meliputi (1) apersepsi (2) Kegiatan inti berisi 

pengerjaan lembar kerja dan mengaktifkan siswa dengan metode tanya jawab (3) Penutup (4) evaluasi  

c. Membat lembar kerja siswa yang digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam belajar dengan penyusunan tahap demi 

tahap yang membawa siswa dalam penemuan masalah atau penyelesaian suatu masalah. 

d. Membuat alat evaluasi yang digunakan untuk mendapatkan data kemampuan siswa setelah mendapatkan  tindakan 

dengan menggunakan strategi pembelajaran  yang diperuntukkan untuk kelompok besar 

e. Membuat solusi dan langkah  untuk disampaikan pada siswa berkaitan kelemahan siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang telah di ujikan oleh guru Pengajar 

2. Pelaksanaan Tindakan. 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I, peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan apa yang telah direncanakan, 

dimulai dengan penjelasan pada siswa tentang  kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dalam mengikuti kegiatan. 

Berdasarkan  informasi  yang telah didapatkan peneliti pada saat observasi pengajaran yang dilakukan oleh guru pengajar 

maka peneliti menyampaikan kelemahan dan  kekurangan – kekurangan  yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan  

pembelajaran  yang diujikan dengan menggunakan metode tanya jawab. 

Peneliti membagikan lembar kerja yang telah dirancang oleh peneliti untuk diselesaikan siswa secara 

keseluruhan dan peneliti berkeliling untuk mengamati cara kerja siswa serta membantu siswa yang mengalami masalah 

dalam  menyelesaikan lembar kerja yang dibagikan. 

Pada saat  pelaksanaan menyelesaikan lembar kerja siswa tampak beberapa siswa saling  komunikasi dengan 

teman  terdekatnya tentang cara penyelesaian dari lembar kerja yang dibagikan.Sambil berkeliling peneliti mencatat 

hambatan – hambatan yang terjadi pada saat siswa mengerjakan kerja tersebut selain itu peneliti juga mencatat siswa – 

siswa yang aktif dan mampu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti. 

Peneliti memerintahkan pada siswa yang telah mampu  memecahkan masalah  yang  masih menjadi  masalah 

pada sebagian  besar  siswa , untuk dijelaskan pada temannya cara memecahkan masalah tersebut. 

Pada akhir  pengajaran dari pembelajaran peneliti memberikan post test yang harus diselesaikan oleh seluruh 

siswa secara individual. 

3. Hasil Pengamatan. 

Setelah lembar kerja yang  mengarahkan siswa untuk menemukan suatu  masalah  maka tampak siswa antusias 

dalam  mengerjakan kegiatan  tersebut. Pada pengerjaan lembar kerja yang dibagikan ini tak terlihat adanya siswa yang  

bermain – main ataupun asyik mengerjakan pekerjaan  yang  lain,  semuanya asyik dalam  mengerjakan lembar kerja 

yang dibagikan.Pada pelaksanaan pengerjaan lembar kerja tersebut tampak adanya siswa yang  mengalami  hambatan 

dalam  menyelesaikan bertanya pada teman terdekatnya , namun ada pula siswa yang mengalami  hambatan dalam 

mengerjakan lembar kerja tersebut  langsung bertanya kepada peneliti dan guru pengajar. 

Pada pengerjaan lembar kerja ditemukan siswa yang belum memahami materi yang disampaikan. Pada post test 

yang diberikan setelah dikoreksi oleh guru pengajar dan peneliti didapatkan hasil sebagai berikut : 

Dari  siswa didik yang ada di kelas tersebut didapatkan hasil, siswa yang mendapatkan  nilai rata-rata harian 

tertinggi adalah  75 , nilai terendah 50, dan rata-rata nya adalah  65,48 sedangkan siswa yang telah tuntas atau 

mendapatkan nilai di atas batas ketuntasan belajarnya sudah banyak. 

 

 

 

 

No.  Kriteria Nilai Penafsiran  Hasil belajar  

1 86 - 100 Baik Sekali   

2 71 - 85  Baik  

3 56 - 70  Cukup 

4 41 - 55  kurang 

5 Kurang < 40  sangat kurang 
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Deskripsi Siklus II 

1. Perencanaan. 

Pada perencanaan siklus II  ini  peneliti dan guru merencanakan  tindakan sebagai berikut : 

a. Membuat kelompok kecil yang terdiri dari 4 anak dan masing – masing kelompok dipimpin oleh anak yang dipilih 

dari anak yang punya kemampuan lebih dan mampu memimpin. 

b. Membuat  rancangan pembelajaran materi untuk kelompok kecil yang dipergunakan bagi pengajaran selama 90 

menit. 

c. Membuat 2  lembar kerja yang dipergunakan untuk diskusi kelompok   

d. Merencanakan alat evaluasi yang berupa soal tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan Tindakan. 

Seperti yang telah direncanakan maka peneliti melaksanaan tindakan siklus II, pada tindakan di siklus II ini 

diawali penjelasan kepada siswa tentang prosedur yang akan dilaksanakan pada pembelajaran untuk kelompok kecil. 

Peneliti membagi kelompok yang terdiri dari 4 siswa dan menentukan ketua dari masing – masing kelompok 

tersebut, selanjutnya siswa berkumpul menurut kelompok masing – masing. Setelah siswa telah berkumpul dengan 

kelompoknya maka peneliti membagikan  lembar kerja siswa untuk didiskusikan bersama dari masing – masing kelompok 

, pada saat siswa mulai berdiskusi peneliti  berkeliling untuk mencatat kesalahan – kesalahan yang dilakukan kelompok  

untuk dibimbing  serta mencatat  siswa – siswa yang pasif agar bisa diajak aktif oleh kelompoknya. 

Setelah waktu yang ditentukan pada lembar kerja habis maka peneliti  meminta perwakilan  kelompok  untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya dan kelompok lain diminta menanggapi apa yang telah dipresentasikan, pada 

kesempatan ini peneliti  memandu  jalannya diskusi dan bersama – sama siswa merumuskan jawaban. 

3. Hasil Pengamatan 

Pada pelaksanaan  siklus II  ini tampak sekali bahwa siswa sangat antusias dalam  mengerjakan tugas kelompok, 

semua siswa terlihat aktif bersama kelompoknya dalam  menyelesaikan lembar kerja yang diberikan peneliti. Pada saat 

diskusi pembahasan materi yang diberikan satu kelompok untuk ditanggapi oleh kelompok lain, kadang terlihat perbedaan 

pola berfikir dari masing – masing individu dalam menyampaikan ide pemecahan masalah yang diberikan. 

Berdasarkan  evaluasi  yang dilaksanakan setelah dikoreksi didapatkan hasil angka sesuai dengan  indikator  

pencapaian  hasil yang diharapkan.  

4. Refleksi 

Dari hasil evaluasi yang diberikan selama pembelajaran berlangsung tenyata  siswa telah mampu mendapatkan 

nilai di atas batas ketuntasan  minimal  namun masih terlihat kesalahan yang dibuat oleh siswa dikarenakan faktor 

kekurang telitian siswa dalam bekerja. 

Masalah skill dan kecermatan dalam mengambil langkah pengerjaan masih perlu ditingkatkan agar penguaasaan 

materi dapat lebih baik lagi. 

Keaktifan dari siswa secara keseluruhan telah sesuai yang diharapkan oleh peneliti karena dalam  mengerjakan 

lembar kerja secara kelompok ini 99 % telah aktif dalam pembahasan lembar kerja yang diberikan. 

Deskripsi Antar Siklus. 

Berdasarkan  hasil pelaksanaan tindakan mulai pemantauan keadaan awal hingga pelaksanaan tindakan pada 

siklus II maka dapat digambarkan seperti dibawah : 

 
Tabel 2. hasil pelaksanaan tindakan 

Indikator 
Persentasi yang dicapai 

Awal Siklus I Siklus II 

Siswa dapat menyatakan 

materi pembelajaran  53,57 % 71,43 % 96,43 % 

Siswa dapat menggunakan 

materi pembelajaran  untuk 

menyelesaikan masalah  67,85 % 89,29 % 

Siswa dapat 

menyelesaikan soal materi 

pembelajaran  
  92,85 % 
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  perbaikan  pembelajaran  pada mata  pelajaran IPS yang masing-masing 

terdiri dari 2 tindakan  serta melakukan  pengamatan pada kegiatan tersebut, diperoleh  kesimpulan sebagai berikut : 

a. Prestasi belajar siswa sebelum menggunakan variasi metode pembelajaran selalu menunjukan prestasi yang kurang 

memuaskan. 

b. Aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan metode strategi  pembelajaran aktif  menunjukan  perubahan  

yang  positif.  Terbukti  dengan  keaktifan  dan  keterlibatan  dari siswa baik secara fisik, mental, emosional dan 

kemampuan intelektual. 

c. Pada proses  pembelajaran  guru harus banyak memberikan contoh pengerjaan soal yang bervariasi dan  mengikut 

sertakan  siswa dalam proses penyelesaian soal-soal tersebut dengan menunjuk beberapa  orang  siswa untuk belajar  

menyelesaikannya sesuai dengan  kemampuannya masing-masing dengan bimbingan guru.  

d. Selama proses pembelajaran mulai tindakan I sampai II peneliti berusaha  memotivasi  setiap siswa pada  semua 

kelompok dengan intensif dan adil supaya setiap siswa berpartisipasi menyimak, menjawab, memberi sanggahan dan 

masukan selama diskusi berlangsung, selanjutnya menuliskan jawaban hasil diskusi tersebut pada lembar jawaban 

secara mandiri. 

e. Guru dapat menemukan berbagai metode pembelajaran yang menarik pada mata pelajaran IPS  dengan  tujuan agar 

siswa lebih interaktif dalam di masa sekarang dan yang akan datang. 

 

Saran 

Berdasarkan  kesimpulan-kesimpulan di atas, dalam rangka menentukan  kualitas  pembelajaran sebaiknya yang 

dilakukan oleh guru untuk mencapai  tujuan mengaktifkan siswa dalam kelas dan meningkatkan daya serap siswa pada  

materi pelajaran, diantaranya adalah : 

 Memilih metode pembelajaran sesuai topik yang disampaikan. 

 Mengorganisasikan  siswa dalam pembelajaran. 

 Mengadakan latihan – latihan dan pemberian tugas. 

Selain  daripada itu, berdasarkan  kesimpulan diatas, seyogyanya para guru Sekolah Menegah Pertama  memiliki 

kemampuan dalam  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  untuk mencapai  keberhasilan yang optimal. 

Kepala Sekolah  sebagai  pemimpin di Sekolah  juga harus  mampu menyediakan alat – alat  peraga dan  media  

pembelajaran di sekolahnya sebagai  pendukung proses peningkatan prestasi belajar siswa dan penunjang Guru dalam 

proses pembelajaran di kelas. 
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